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Abstract

Geometry shapes in elementary schools has an important role in building the foundation of students’
understanding of geometry and spatial thinking skills. However, in practice, various problems are still found
both conceptually and contextually. This study aims to identify various problems in geometry shapes and
explore learning approaches that can be used to improve the effectiveness of teaching geometry shapes. The
research method is a qualitative descriptive approach. Data is collected using literature studies, organized
thematically by combining various scientific sources from reliable databases covering the years 2021-2024.
The results of the study indicate that the learning approach that is still centered on the teacher, the minimal
use of concrete and interactive media, and the lack of integration of everyday life contexts are the main factors
that hinder students' understanding. As a solution, several recommended strategies include the use of
interactive manipulatives and interactive media, the application of contextual and project-based learning
models, and strengthening teacher training in designing meaningful geometry learning that is appropriate to
students' cognitive development stages. The conclusion of this study emphasizes the importance of active,
contextual, and real-experience-based learning to improve students' conceptual understanding of geometry
shapes in elementary schools.
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Abstrak

Pembelajaran bangun datar di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membangun dasar pemahaman
geometri dan kemampuan berpikir spasial siswa. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai
permasalahan baik secara konseptual maupun kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahan dalam pembelajaran bangun datar serta menggali pendekatan pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran bangun datar. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur yang dianalisis
secara tematik melalui sintesis berbagai sumber ilmiah dari database bereputasi dalam rentang tahun 2021 -
2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru, minimnya
penggunaan media konkret dan interaktif, serta kurangnya integrasi konteks kehidupan sehari-hari menjadi
faktor utama yang menghambat pemahaman siswa. Sebagai solusi, beberapa strategi yang direkomendasikan
antara lain penggunaan media manipulatif dan digital interaktif, penerapan model pembelajaran kontekstual
dan berbasis proyek, serta penguatan pelatihan guru dalam merancang pembelajaran geometri yang
bermakna dan sesuai tahap perkembangan kognitif siswa. Simpulan dari kajian ini menegaskan pentingnya
pembelajaran yang bersifat aktif, kontekstual, dan berbasis pengalaman nyata untuk meningkatkan
pemahaman konseptual siswa terhadap bangun datar di sekolah dasar.

Kata kunci: permasalahan, konseptual, kontekstual, bangun datar SD
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar menjadi pondasi penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis pada siswa. Salah satu
materi esensial dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah bangun datar.
Pemahaman terhadap materi bangun datar tidak hanya membantu siswa mengenali
bentuk-bentuk di sekitar mereka, tetapi juga membangun keterampilan berpikir spasial,
pemecahan masalah, dan pemahaman terhadap konsep matematika yang lebih
kompleks (Pavloviova et al., 2022). Namun, pembelajaran bangun datar di jenjang
sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi pemahaman siswa,
pendekatan pembelajaran guru, maupun Kkesesuaian media pembelajaran yang
digunakan.

Permasalahan konseptual dalam pembelajaran bangun datar tercermin dari
rendahnya kemampuan siswa dalam mengembangkan pemahaman terhadap konsep
geometri. Teori Van Hiele tentang tahapan berpikir geometri mengemukakan bahwa
pembelajaran geometri, termasuk bangun datar berlangsung melalui lima tahap
hierarkis, yaitu visualisasi, analisis, deduksi informal, deduksi formal, dan rigor (Fitriyani
et al., 2018). Di tingkat sekolah dasar, siswa berada pada tahap visualisasi dan analisis
(Hikmayani et al., 2023). Pada tahap visualisasi, siswa seharusnya mampu mengenali
bangun berdasarkan bentuk dan karakteristiknya, sedangkan pada tahap analisis, siswa
dapat mengidentifikasi sifat-sifat bangun (Yuniarti, 2016). Dalam teori perkembangan
kognitif Piaget menjelaskan bahwa anak usia SD berada pada tahap operasional
konkret, mereka lebih mudah memahami konsep apabila disajikan dalam bentuk nyata
atau melalui aktivitas manipulatif (Putri et al., 2024). Jika pembelajaran belum
disesuaikan dengan tahapan berpikir tersebut, maka siswa akan mengalami kesulitan
dalam memahami materi secara mendalam.

Pemahaman konsep bangun datar di sekolah dasar berkaitan langsung dengan
kemampuan berpikir spasial dan logika siswa, tetapi banyak siswa belum benar-benar
memahami konsep ini secara utuh. Fenomena yang sering dijumpai dalam
pembelajaran bangun datar di SD adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap
konsep dasar seperti sifat bangun datar, hubungan antar bangun datar, serta penerapan
materi bangun datar dalam kehidupan sehari-hari (Lestari et al., 2024; Nisaa et al.,
2024). Siswa cenderung hanya menghafal nama-nama bangun datar, tanpa memahami
makna, bentuk, karakteristik, dan penggunaannya. Kondisi ini mengindikasikan adanya
permasalahan dalam pembentukan konsep yang bersifat prosedural dan konseptual
(Dosinaeng et al., 2020). Menurut Fauzi & Arisetyawan (2020) kurangnya pengalaman
konkret dan visualisasi yang diberikan dalam pembelajaran menyebabkan siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi geometri bangun datar.

Tantangan lain dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah
bagaimana mengubah konsep abstrak menjadi sesuatu yang konkret dan mudah
dipahami oleh siswa. Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa guru sering kali hanya
menggunakan gambar dua dimensi di buku atau papan tulis, yang membuat siswa
kesulitan membayangkan bentuk dan sifat dari bangun datar tersebut secara nyata
(Alwasi et al., 2023). Banyak guru masih menggunakan pendekatan konvensional yang
berpusat pada guru (teacher-centered) yang mengakibatkan siswa menjadi pasif dan
tidak terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Santi et al., 2021). Penelitian oleh Maulida
(2025), ditemukan bahwa dalam mengajarkan pembelajaran matematika materi bangun
datar, guru belum mengintegrasikan model pembelajaran berbasis pengalaman nyata.
Padahal, model pembelajaran yang bersifat aktif, kreatif, dan konstruktif sangat
diperlukan untuk memudahkan pemahaman konsep geometri, karena melalui
keterlibatan langsung dan pengalaman konkret, siswa dapat membangun sendiri
pemahamannya terhadap bentuk, sifat, dan hubungan antarbangun secara lebih
mendalam dan bermakna (Shavira & Suparni, 2021).
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Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan penelitian yaitu 1) apa saja permasalahan utama yang dihadapi dalam
pembelajaran bangun datar di sekolah dasar? 2) bagaimana upaya atau strategi yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran materi bangun datar?
Tujuan dilakukannya kajian literatur ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis secara
komprehensif permasalahan konseptual dan kontekstual dalam pembelajaran bangun
datar di sekolah dasar berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dipublikasikan.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 1) mengidentifikasi permasalahan yang
umum terjadi dalam pembelajaran bangun datar di sekolah dasar, 2) mengkaji berbagai
strategi pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
bangun datar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui studi literatur. Studi literatur merupakan suatu rangkuman
tertulis yang mencermati hasil-hasil penelitian serta teori yang terdapat dalam jurnal dan
buku terkait tema yang dikaji (Creswell & Creswell, 2018). Literatur yang dikumpulkan
berasal dari sumber yang dapat diperoleh dari database seperti Scopus, Science Direct,
Springer, Google Scholar, Directory of Open Access Journals (DOAJ), maupun Garuda.
Dalam membuat tinjauan pustaka, penulis menelusuri pustaka menggunakan kata kunci
yang telah ditentukan, mengambil berbagai sumber informasi, dan mensintesiskan
temuan dari semua sumber yang relevan (Green et al., 2006). Penelitian ini menganalisis
enam artikel dari tahun 2021-2024 yang dipilih berdasarkan kesesuaian fokus kajian dan
keterbaruan isu. Analisis dilakukan melalui proses identifikasi tema, pengelompokan
berdasarkan permasalahan utama, dan penarikan simpulan secara induktif untuk
menemukan pola dan kesenjangan penelitian yang relevan (Snyder, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini merupakan hasil analisis literature review beberapa artikel yang telah
dikelompokkan dengan kriteria inklusi berdasarkan topik yang relevan dengan
penelitian. Hasil informasi terkait telaah artikel tersebut disajikan pada Tabel 1 di bawah
ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Artikel

No Judul Artikel Tahun _Metode — Subjek

Penelitian Penelitian Hasil Penelitian

1 Mathematical
Representations

2021

Studi Siswa Meskipun geometri diajarkan

Literatur

Pra-

dari  tingkat pra-sekolah

in the Teaching (Literature Sekolah — hingga kelas 12, pemahaman
and Learning of Review) Kelas 12 siswa masih rendah karena
Geometry: A dan guru pendekatan yang cenderung
Review of the di Amerika dangkal dan kurang
Literature  from Serikat menekankan pada pemikiran

the United States

geometris yang mendalam.
Banyak guru belum memiliki
kesiapan dan pemahaman

mendalam untuk
mengajarkan geometri secara
efektif. Kurangnya
penggunaan representasi

matematis yang beragam,
seperti visual, simbolik, dan
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No Judul Artikel  Tahun P'v'et‘?qe Subjek Hasil Penelitian
enelitian Penelitian
fisik, turut  menghambat
pemahaman siswa (Desai et
al., 2021).

2  Teaching and 2023 Literature Siswa SD Pemahaman siswa terhadap
Learning of Review hingga konsep geometri dasar masih
Geometry—A perguruan lemah karena kurangnya
Literature tinggi penekanan pada pemikiran
Review on spasial, visualisasi, serta
Current praktik representasi gambar
Developments in dan bahasa. Kualitas
Theory and pendidikan guru juga menjadi
Practice kendala, karena banyak guru

belum cukup siap untuk
mengajarkan geometri secara
mendalam. Artikel ini
menyoroti pentingnya
pendekatan  holistik dan
penggunaan alat digital serta
metode pembelajaran
kontekstual sejak usia dini
untuk mengatasi
permasalahan tersebut
(Jablonski & Ludwig, 2023).

3  Analisis 2024  Kualitatif Guru wali Siswa mengalami kesulitan
Kebutuhan deskriptif  kelas 1l memahami konsep dasar dan
Bahan Ajar dan dan 17 sifat bangun datar. Banyak
Matematika kuantitatir ~ siswa siswa cenderung hanya
Materi  Bangun (Mix- kelas Il menghafal nama dan rumus
Datar Kelas Il method) SDN tanpa memahami makna atau
Sekolah Dasar Tegalrejo  bentuk dari bangun datar

01 tersebut. Oleh karena itu,
dalam mengerjakan soal yang
menerapkan rumus keliling
dan luas dari bangun datar,
siswa belum mampu
menyelesaikannya  dengan
baik (Nisaa et al., 2024).

4  Penggunaan 2023 Kualitatif  Siswa Artikel ini  mengungkapkan
Media deskriptif ~ kelas | bahwa pembelajaran
Pembelajaran MIN matematika geometri di kelas
Puzzle Bangun Bandung 1 SD, khususnya pada materi
Datar Untuk menyusun dan  mengurai
Mengetahui bangun datar, masih
Hasil Belajar menghadapi kendala akibat
Siswa Kelas 1 kurangnya media
Pada Materi pembelajaran konkret. Siswa
Menyusun dan kesulitan memahami konsep
Mengurai karena pembelajaran

Bangun Datar

cenderung abstrak dan tidak
kontekstual, serta hanya
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Penyelesaian
Soal Asesmen
Kompetensi
Minimum
Numerasi

No Judul Artikel Tahun Metode — Subjek Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian

mengandalkan buku atau
gambar di papan tulis. Hal
tersebut mengakibatkan
siswa kesulitan
membayangkan bentuk dan
sifat dari bangun datar
tersebut secara nyata (Alwasi
et al., 2023).

5  Peningkatan 2021 Penelitian 27 siswa Artikel ini mengidentifikasi
Hasil Belajar Tindakan  kelas Il bahwa pembelajaran
Matematika Kelas SDN matematika materi bangun
Materi Bangun (PTK) 200409 datar di kelas Ill SD masih
Datar Melalui Padang- belum optimal karena guru
Penerapan sidimpuan lebih banyak menggunakan
Model metode ceramah yang
Pembelajaran membuat siswa pasif.
Kooperatif Tipe Rendahnya keterlibatan siswa
TGT menyebabkan hasil belajar

berada di bawah KKM, dan
siswa  cenderung  cepat
melupakan materi. Kurangnya
variasi model pembelajaran
dan minimnya kesempatan
siswa untuk aktif dalam
diskusi atau bertanya juga
menjadi  faktor penyebab
siswa kesulitan belajar
matematika (Hasibuan et al.,
2021).

6 Kemampuan 2022 Kualitatif  Siswa Artikel ini  mengungkapkan
Literasi deskriptif  kelas VIII bahwa kemampuan literasi
Matematis Siswa SMP matematis siswa tingkat SMP
Pada Bekasi dalam menyelesaikan soal

Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) Numerasi
masih rendah. Siswa
mengalami kesulitan dalam
tiga aspek utama:
merumuskan masalah,
menerapkan konsep

matematika, dan menafsirkan
hasil perhitungan. Hal ini
mengindikasikan bahwa akar
lemahnya literasi matematis
sudah terbentuk sejak jenjang
SD khususnya
ketidakmampuan memahami
konsep geometri,
ketidakterampilan

menghubungkan konteks
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Metode Subjek

No Judul Artikel Tahun Penelitian Penelitian

Hasil Penelitian

kehidupan dengan konsep
matematis, serta
pembelajaran yang kurang
bermakna (Ully & Hakim,
2022).

Berdasarkan permasalahan dan analisis yang dilakukan dalam penelitian
terdahulu yang relevan, berikut ini dipaparkan uraian dan pembahasan literature review
terkait permasalahan konseptual dan kontekstual dalam pembelajaran bangun datar di
sekolah dasar.

Permasalahan yang Dihadapi dalam Pembelajaran Bangun Datar di Sekolah Dasar

Permasalahan dalam pembelajaran matematika, khususnya bangun datar di
sekolah dasar, umumnya bersumber dari kesenjangan antara pendekatan konseptual
dan konteks kehidupan nyata siswa. Banyak siswa kesulitan dalam memahami sifat-sifat
bangun datar karena proses pembelajaran terlalu teoritis dan minim visualisasi
(Mandasari et al., 2024). Guru sering menggunakan metode ceramah dan media gambar
dua dimensi tanpa melibatkan siswa dalam pengalaman belajar langsung. Akibatnya,
siswa cenderung menghafal nama dan rumus bangun datar tanpa memahami konsep di
baliknya. Hal ini sejalan dengan temuan Nisaa et al., (2024) yang menyatakan bahwa
siswa cenderung hanya menghafal nama dan rumus tanpa memahami makna atau
bentuk dari bangun datar. Konsekuensinya, ketika diberikan soal kontekstual atau soal
cerita, siswa tidak mampu mengaitkan informasi dengan bangun datar yang relevan. Hal
ini membuktikan bahwa pemahaman matematis yang dibangun belum bermakna.

Rendahnya pemahaman siswa terhadap materi bangun datar juga disebabkan
oleh minimnya integrasi antara materi matematika dengan pengalaman nyata siswa.
Siswa tidak memahami relevansi antara bangun datar yang dipelajari dengan objek di
sekitar mereka. Meskipun siswa dapat menggambar dan mengidentifikasi bangun datar
dalam konteks formal, tetapi mereka mengalami kesulitan ketika diminta
mengidentifikasi bentuk-bentuk geometris dalam objek di sekitar mereka (Nu'man &
Azka, 2023). Keterbatasan penerapan konsep ini terlihat jelas ketika siswa dihadapkan
dengan soal cerita yang melibatkan aplikasi bangun datar dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian Rahmawati & Listiani (2023) mengungkapkan bahwa ketika diberikan
masalah tentang menghitung luas lantai untuk menentukan jumlah keramik yang
dibutuhkan, 50% siswa tidak dapat mengonversi masalah tersebut ke dalam konsep
matematika yang telah mereka pelajari. Keterbatasan ini sering kali timbul karena
pembelajaran sebelumnya hanya berfokus pada latihan soal hitung-hitungan tanpa
melibatkan penalaran dan pemecahan masalah kontekstual (Ully & Hakim, 2022).
Permasalahan ini juga tercermin dalam kesulitan siswa mengenali bangun datar dalam
berbagai representasi dan konteks. Penelitian Lestari et al., (2024) menemukan bahwa
siswa dapat mengenali segitiga dalam buku teks, tetapi kesulitan mengidentifikasi
bentuk segitiga pada atap rumah, rambu lalu lintas, atau objek lainnya dalam kehidupan
nyata. Ketika guru hanya mengajarkan melalui rumus dan soal di buku, siswa akan
merasa bahwa matematika itu abstrak dan tidak bermakna.

Kesalahan umum lain dalam pembelajaran bangun datar adalah kesulitan dalam
visualisasi spasial. Kemampuan visualisasi spasial merupakan aspek fundamental
dalam pembelajaran geometri (Khoriyani & Suhendra, 2022). Kesulitan visualisasi
spasial ini tidak hanya terbatas pada kemampuan membayangkan bentuk, tetapi juga
meluas pada kemampuan merotasi, membalik, atau mengubah orientasi bangun datar.
Penelitian Nurvita et al., (2022) menemukan bahwa siswa kesulitan menentukan sumbu
simetri pada bangun datar, terutama ketika bangun tersebut disajikan dalam posisi yang
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tidak konvensional. Keterbatasan kemampuan visualisasi spasial ini berdampak pada
kesulitan siswa dalam memahami transformasi geometri seperti rotasi, refleksi, dan
translasi. Jika siswa tidak terbiasa berlatih dengan gambar dan bentuk secara konkret,
maka kemampuan ini tidak akan berkembang (Leni et al., 2021). Akibatnya, ketika diberi
soal tentang rotasi, simetri, atau komposisi bangun, siswa kesulitan menjawabnya
karena tidak dapat membayangkan perubahannya.

Strategi Pembelajaran untuk Mengatasi Permasalahan Bangun Datar

Untuk mengatasi berbagai permasalahan di atas, salah satu strategi yang efektif
adalah implementasi pembelajaran berbasis manipulatif konkret. Penelitian
Sasmitaningrum et al.,, (2023) terhadap 25 siswa kelas IlI menunjukkan bahwa
penggunaan blok pola, tangram, dan geoboard dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep bangun datar sebesar 92% dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Manipulatif konkret memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi sifat-sifat
bangun datar melalui pengalaman langsung, sehingga membantu membangun
pemahaman konseptual yang kuat. Hasil penelitian Mufti et al., (2020) mengungkapkan
bahwa ketika siswa menggunakan tangram untuk menyusun berbagai bangun datar,
mereka tidak hanya memahami bentuk-bentuk geometris tetapi juga mengembangkan
kemampuan visualisasi spasial dan pemecahan masalah.

Penerapan model pembelajaran kooperatif, seperti Numbered Heads Together,
Student Team Achievement Division (STAD), atau Think Pair Share (TPS)
memungkinkan siswa berdiskusi, berbagi pemahaman, dan memecahkan masalah
secara bersama-sama. Menurut Hasibuan et al., (2021), penggunaan model kooperatif
tipe Teams Games Tournament (TGT) pada materi bangun datar terbukti meningkatkan
hasil belajar secara signifikan karena keterlibatan aktif siswa dalam kelompok tidak
hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga membantu memperkuat pemahaman
konsep melalui interaksi sosial. Dalam pembelajaran kontekstual, siswa diajak untuk
mengeksplorasi bentuk-bentuk bangun datar yang ada di lingkungan sekitar mereka,
seperti pada bangunan, kendaraan, atau objek-objek rumah tangga. Hasil penelitian
Harumawati et al., (2023) mengungkapkan bahwa ketika siswa diminta mengidentifikasi
bangun datar dalam konteks nyata, mereka tidak hanya memahami konsep geometris
tetapi juga mengembangkan kemampuan observasi dan analisis.

Penerapan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga terbukti
efektif dalam mengatasi kesenjangan antara konsep dan praktik. Dalam konteks bangun
datar, siswa dapat diminta untuk membuat maket bangunan, kolase bentuk, atau peta
sederhana yang mengintegrasikan berbagai bentuk bangun datar. Menurut Sucipta et
al., (2018) pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terbukti mampu meningkatkan
kemampuan tersebut, apalagi jika dipadukan dengan media visual seperti GeoGebra.
Siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan
kemampuan analitis dan kolaboratif dalam memahami geometri. Keterlibatan siswa
dalam proyek memberikan ruang untuk eksplorasi dan refleksi, sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih dalam dan tahan lama.

Strategi lain yang juga dapat diterapkan adalah penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi digital. E-modul, aplikasi interaktif, dan video animasi
tentang bangun datar dapat membantu siswa memahami konsep secara visual dan
dinamis. Menurut Lestari et al.,, (2024), penggunaan media interaktif dalam
pembelajaran geometri meningkatkan transfer pemahaman konsep bangun datar secara
signifikan. Siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif dalam belajar karena materi
disampaikan dalam bentuk yang menarik dan mudah diakses. Selain itu, media digital
memungkinkan pembelajaran bersifat mandiri dan fleksibel, yang sangat relevan dengan
kebutuhan pendidikan abad ke-21. Media digital interaktif juga mendukung
pembelajaran yang dipersonalisasi, di mana setiap siswa dapat belajar sesuai dengan
kecepatan dan gaya belajar mereka. Penelitian Nasution et al., (2025) mengungkapkan

604



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 8 (2) (2025) 598 — 607

bahwa platform pembelajaran adaptif dapat menyesuaikan tingkat kesulitan soal
berdasarkan kemampuan individual siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.

Peran guru sebagai fasilitator pembelajaran sangat penting dalam keberhasilan
pembelajaran bangun datar. Guru perlu mengubah paradigma dari penyampai informasi
menjadi pembimbing proses berpikir siswa. Hal ini menuntut guru untuk memiliki
keterampilan pedagogik, kemampuan mengelola kelas, dan kreativitas dalam
merancang pembelajaran. Penelitian oleh Novitasari & Fathoni (2022) mengemukakan
bahwa guru yang reflektif dan terbuka terhadap inovasi lebih mampu menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Untuk itu, guru perlu terus mengembangkan diri melalui
komunitas belajar, pelatihan, dan praktik reflektif (Azizah & Wardani, 2024; Martina,
2025). Sekolah juga harus mendukung peningkatan profesionalisme guru melalui
supervisi yang konstruktif dan penyediaan sumber belajar yang memadai. Jika guru
berkembang, maka kualitas pembelajaran akan meningkat dan berdampak langsung
pada pemahaman siswa.

SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bangun datar di sekolah dasar
masih menghadapi permasalahan, baik secara konseptual maupun kontekstual.
Permasalahan konseptual meliputi lemahnya pemahaman siswa terhadap sifat-sifat
bangun datar, kesulitan membedakan bentuk, serta dominasi metode hafalan dan
prosedural. Permasalahan kontekstual mencakup kurangnya keterkaitan materi dengan
kehidupan nyata siswa, minimnya penggunaan media konkret, dan belum optimalnya
pendekatan etnomatematika. Implikasinya, pembelajaran menjadi kurang bermakna dan
hasil belajar siswa tidak optimal. Strategi yang dapat diterapkan antara lain
pembelajaran kooperatif, pengembangan media digital interaktif, serta model
pembelajaran berbasis proyek. Kajian ini merekomendasikan perlunya penelitian
lanjutan yang bersifat eksperimental untuk menguiji efektivitas berbagai pendekatan
inovatif dalam meningkatkan pemahaman bangun datar. Selain itu, penting untuk
mengembangkan bahan ajar kontekstual berbasis budaya lokal yang dapat digunakan
secara luas di berbagai daerah.
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